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Abstrak

Dalam beberapa dekade terakhir, angka kelahiran di Indonesia kian
menurun dan menyebabkan kekhawatiran tentang bonus demografi
yang tidak dapat dicapai. Penurunan angka kelahiran ini salah
satunya disebabkan oleh keputusan beberapa pasangan muslim yang
memilih untuk tidak memiliki anak atau yang dikenal dengan istilah
childfree. Tujuan penelitian ini membahas fenomena childfree
dikalangan masyarakat muslim di Indonesia dan implikasinya bagi
keberlanjutan umat Islam di Indonesia. Metode yang digunakan dalam
penelitian ini merupakan metode kualitatif yang menekankan pada
studi pustaka. Hasil dari penelitian ini menyajikan gambaran
pandangan masyarakat terhadap fenomena childfree berdasarkan
stigma dan tekanan sosial yang pada umumnya menganggap bahwa
pilihan untuk tidak memiliki anak masih belum bisa dinormalisasi.
Simpulan yang diperoleh dari penelitian ini ialah fenomena childfree
masih menjadi perdebatan di Indonesia, perbedaan pandangan
tersebut pada umumnya dipengaruhi oleh faktor agama dan demografi
yang memiliki kekhawatiran akan berkurangnya jumlah generasi
muslim di Indonesia. Rekomendasi yang perlu dipertimbangkan
adalah melakukan penelitian lebih lanjut, karena fenomena
childfree masih tergolong baru di Indonesia, dan masih
diperlukan penelitian lainnya untuk memahami sudut pandang
masyarakat secara keseluruhan.

Coresponden author: Mhd. Aksaril Huda Ritonga
Email: mhd.aksarilhudal4@upi.edu

Pendahuluan

Bagi keluarga muslim, kehadiran anak merupakan salah satu bentuk karunia dari Allah
Swt. (Erzad, 2018). Oleh karena sebagai karunia, maka setiap keluarga muslim pastinya ingin
memiliki keturunan yang dapat menjadi penerus bagi generasi Islam (Setiawan, 2019).
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Kehadiran generasi Islam khususnya di Indonesia sebagai negara dengan mayoritas penduduk
muslim, memiliki bonus demografi yang potensial, yaitu populasi usia produktif yang besar
dan jumlah anak yang relatif banyak dibandingkan dengan negara-negara lain di benua Asia
(Faiza, 2018). Namun, fenomena childfree dapat mengancam bonus demografi tersebut. Jika
semakin banyak pasangan memilih untuk tidak memiliki anak, maka jumlah penduduk usia
produktif akan menurun dan menyebabkan semakin berkurangnya jumlah populasi generasi
Islam di Indonesia (Irawan, 2022)

Generasi Islam di Indonesia merupakan generasi muda yang memeluk agama Islam dan
berasal dari berbagai latar belakang etnis, budaya, dan sosial di Indonesia. Mereka lahir dan
tumbuh pada era pasca reformasi di Indonesia, dimana negara mulai membuka ruang yang
lebih luas untuk kebebasan beragama dan berpendapat (Idi, 2015). Secara umum generasi Islam
di Indonesia memiliki identitas religius yang kuat, keterbukaan terhadap berbagai budaya dan
pemikiran yang memiliki pengaruh terhadap bonus demografi (Wulandari, Saraswati, & Putra,
2017).

Indonesia saat ini sedang mengalami bonus demografi yang diharapkan dapat menjadi
suatu keuntungan dalam pembangunan ekonomi dan sosial. Puncak bonus demografi di
Indonesia diperkirakan akan terjadi pada tahun 2030 hingga 2040, dimana jumlah penduduk
usia produktif akan mencapai lebih dari 60% dari total populasi (Prasarti & Prakoso, 2020).
Namun, keberhasilan pemanfaatan bonus demografi sangat tergantung pada seberapa baik
negara mempersiapkan sumber daya manusia yang produktif dan seberapa efektif pengelolaan
ekonomi dan sosialnya. Sebagai contoh, generasi Islam di Indonesia memiliki potensi besar
dalam membangun usia produktivitas di Indonesia, namun fenomena childfree saat ini marak
di kalangan masyarakat Indonesia (MUDIRUL, 2021).

Akan tetapi, fenomena childfree ini juga memunculkan banyak perdebatan di masyarakat,
terutama di Indonesia yang memiliki budaya yang cenderung menghargai keturunan dan
menganggap memiliki anak sebagai tujuan pernikahan yang paling utama. Beberapa pendapat
yang sering muncul antara lain mengenai potensi turunnya angka kelahiran, masalah
keberlangsungan generasi, serta potensi hilangnya nilai-nilai tradisional (A'yuniyah, 2022). Di
sisi lain, ada juga pandangan yang berpendapat bahwa fenomena childfree sebenarnya dapat
memberikan dampak positif bagi masyarakat dan lingkungan, seperti pengurangan tekanan
pada sumber daya alam dan meningkatkan kualitas hidup dengan memfokuskan pada
pengembangan pribadi dan kontribusi sosial (Fadilah, 2022).

Berbeda dengan penelitian sebelumnya, penelitian ini akan membahas dampak yang
ditimbulkan dari fenomena terhadap populasi generasi Islam di masa mendatang. Hal ini
penting untuk dikaji karena Indonesia sedang mengalami bonus demografi yang diharapkan
dapat menjadi keuntungan dalam pembangunan ekonomi dan sosial. Kehadiran generasi Islam
yang besar dan produktif akan menjadi suatu keuntungan jika dikelola dengan baik oleh negara.
Oleh karena itu, artikel ini akan membahas strategi untuk mengatasi penurunan kelahiran
sebagai dampak dari fenomena childfree dan mendorong pasangan muslim untuk memiliki
anak dengan konteks nilai-nilai Islam (Igbal & Fawzea, 2020). Tujuan dari penelitian ini adalah
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untuk memahami dampak fenomena childfree terhadap populasi generasi Islam di masa
mendatang. Penelitian ini bertujuan untuk memberikan pemahaman yang lebih dalam tentang
fenomena childfree dan dampaknya terhadap populasi generasi Islam di Indonesia. Diharapkan
hasil dari penelitian ini dapat memberikan pandangan yang lebih jelas dan solusi terhadap
penurunan kelahiran yang disebabkan oleh fenomena childfree serta mendorong pasangan
Muslim untuk memiliki anak dengan konteks nilai-nilai Islam. Metodologi yang akan
digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif, data akan dikumpulkan melalui studi
pustaka terkait dengan fenomena childfree, kelahiran, dan perkembangan generasi Islam di
Indonesia. Data yang terkumpul kemudian akan dianalisis menggunakan teknik analisis
deskriptif kualitatif, dengan maksud untuk memberikan gambaran yang jelas mengenai
fenomena childfree dan dampaknya terhadap populasi generasi Islam di masa mendatang
(Rahmayanti, 2022).

Metode Penelitian
Metode yang digunakan dalam penelitian ini merupakan metode kualitatif yang

menekankan pada studi pustaka. Dalam metode kualitatif ini, akan mendeskripsikan dan
mempelajari tentang fenomena childfree. Dengan melalui kajian literatur, akan dianalisis
menggunakan teknik analisis deskriptif kualitatif, penelitian ini akan menganalisis berbagai
sumber informasi yang berkaitan dengan fenomena childfree khususnya yang terjadi di
Indonesia. Selain itu, penelitian ini juga dapat mengeksplorasi implikasi dari fenomena
childfree terhadap bonus demografi muslim di Indonesia dengan maksud untuk memberikan
gambaran yang jelas mengenai fenomena childfree dan dampaknya terhadap populasi generasi
Islam di masa mendatang dan memberikan pemahaman yang lebih komprehensif tentang
fenomena childfree dan implikasinya terhadap bonus demografi muslim di Indonesia.

Hasil Dan Pembahasan
Sudut Pandang Masyarakat Indonesia terhadap Fenomena Childfree

Fenomena childfree masih relatif baru di Indonesia dan belum banyak dipahami oleh
masyarakat secara umum (Rakhmatulloh, 2022). Sudut pandang masyarakat Indonesia
terhadap fenomena childfree bisa bervariasi dan sangat beragam. Keberagaman sudut pandang
tersebut biasanya dipengaruhi oleh beberapa faktor (Arrasy, 2022). Pada umumnya, pandangan
yang dapat peneliti temukan di lingkungan masyarakat Indonesia terhadap fenomena childfree
dipengaruhi oleh faktor agama dan demografi (Prasetya & Sadewo, 2022).

Faktor agama dapat mempengaruhi pandangan masyarakat Indonesia terhadap
fenomena childfree karena kebanyakan agama di Indonesia menempatkan pentingnya memiliki
keturunan dan membesarkan anak sebagai bagian dari tugas dan tujuan hidup (Sari, N, N, Sali,
& Iskandar, 2022). Hal ini dapat membuat keputusan untuk tidak memiliki anak dipandang
sebagai hal yang bertentangan dengan ajaran agama tersebut, khususnya bagi masyarakat
muslim di Indonesia yang menjadi umat beragama mayoritas, memiliki pandangan bahwa anak
merupakan anugerah dari Allah dan sudah menjadi tanggung jawab bagi orang tua untuk
memperluas keturunan untuk menjadi individu yang baik dan berguna bagi masyarakat
(Azizah, 2022). Oleh karena itu, pandangan masyarakat muslim terhadap fenomena childfree
biasanya cenderung negatif, karena dapat mempengaruhi pola pikir seseorang atau pasangan
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untuk memilih keputusan tidak memiliki keturunan, adanya fenomena childfree ini yang
apabila terus dibiarkan, maka akan berdampak pada berkurangnya jumlah keturunan umat
Islam di Indonesia.

Di sisi lain, pandangan masyarakat menganggap bahwa fenomena childfree dapat
mengancam bonus demografi. Hal ini terkait dengan pandangan bahwa dengan semakin
sedikitnya pasangan yang memiliki anak, maka jumlah penduduk usia produktif akan semakin
menurun (Irawan M. A., 2022). Bonus demografi terjadi ketika usia produktif suatu populasi
lebih besar daripada jumlah orang yang tidak produktif (usia tua dan anak-anak). Jika semakin
banyak pasangan yang memilih untuk tidak memiliki anak, maka jumlah penduduk usia
produktif akan semakin menurun dan jumlah orang yang tidak produktif (usia tua dan anak-
anak) akan semakin bertambah (Sutikno, A. N; 2020). Hal ini dapat mengurangi manfaat dari
bonus demografi, karena jumlah usia produktif yang lebih sedikit (Sutikno, 2020).

Namun, perlu dicatat bahwa pandangan masyarakat terhadap fenomena childfree tidak
selalu berkorelasi dengan faktor agama atau demografi. Ada juga masyarakat yang menganut
agama yang sama dan berasal dari latar belakang demografi yang serupa namun memiliki
pandangan yang berbeda terhadap pilihan hidup childfree (Huda, 2022). Dengan demikian,
pandangan masyarakat di Indonesia terhadap fenomena childfree ini bermuara pada
kekhawatiran akan berkurangnya jumlah populasi penduduk Indonesia. Namun meskipun
demikian, masih sulit untuk menyimpulkan pandangan masyarakat Indonesia secara
keseluruhan terhadap fenomena childfree (A'yuniyah, 2022).

Hasil Tinjauan Childfree dalam Perspektif Islam

Pandangan tentang childfree dalam perspektif Islam memang masih menjadi
perdebatan. Di satu sisi, ada pandangan bahwa menikah dan memiliki anak adalah ibadah dan
tanggung jawab sebagai orang tua dalam Islam. Hal ini didasarkan pada keyakinan bahwa
memiliki anak akan membawa berkah dan mampu memperbanyak umat Islam, sehingga bisa
memperkuat agama Islam dan menjaga kelangsungan generasi Muslim. Dalam perspektif
Islam, tidak ada penjelasan yang secara tegas memperbolehkan atau melarang childfree.
Namun, pada umumnya salah satu tujuan menikah bagi umat muslim adalah untuk memiliki
keturunan (Khasanah, 2021).

Dalam syariat Islam, tidak ada ayat Al-Qur'an atau hadits yang secara tegas mewajibkan
setiap pasangan yang menikah untuk memiliki anak. Meskipun demikian, memiliki anak
dianggap sebagai ibadah dalam rangka untuk meraih Ridha Allah dan meneruskan generasi
Islam. Di sisi lain, ada juga pandangan bahwa menikah dan memiliki anak bukanlah suatu
keharusan dalam Islam (Nurani, 2021). Syariat Islam tidak mewajibkan setiap orang yang
menikah untuk memiliki anak. Namun, kebanyakan umat muslim memilih untuk menikah dan
memperbanyak keturunan karena merasa itu sebagai tanggung jawab sebagai orang tua dalam
Islam. Dengan demikian, keputusan untuk memilih childfree secara sukarela tanpa alasan yang
kuat seperti alasan medis atau syarat lainnya masih menjadi perdebatan di dalam masyarakat
muslim (Faridl, 1999).

Dalam konteks masyarakat muslim, perdebatan tentang childfree juga terkait dengan
norma-norma sosial dan budaya yang berkembang di masyarakat. Ada kalangan yang
menganggap childfree sebagai tindakan yang bertentangan dengan norma dan nilai-nilai
tradisional Islam yang menghargai keluarga besar dan memperbanyak keturunan (Safira,
2022). Secara keseluruhan, pandangan tentang childfree dalam perspektif Islam masih menjadi
perdebatan dan dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti norma sosial, budaya, dan pandangan
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individual. Namun, penting bagi setiap individu untuk mempertimbangkan keputusan tersebut
dengan hati-hati dan dengan memperhatikan nilai-nilai agama, tanggung jawab sosial, dan
kebutuhan pribadi (Rakhmatulloh, 2022).

Dampak Fenomena Childfree Terhadap Bonus Demografi

Fenomena childfree memiliki dampak yang cukup substansial, antara lain dapat
mengancam bonus demografi di Indonesia. Keadaan yang ditunjukkan dengan keberadaan usia
produktif yang semakin berkurang daripada jumlah usia non produktifnya. Kondisi tersebut
dapat mengakibatkan tambahan beban negara dalam memberikan tunjangan pensiun kepada
masyarakat dengan usia non produktif. Hal ini justru akan memperlambat pertumbuhan
ekonomi di suatu negara. Mengingat tingkat perekonomian suatu negara sangat dipengaruhi
olen keberadaan penduduk dengan usia produktif. Kebanyakan pasangan childfree
memutuskan pilihannya tersebut dengan alasan penurunan overpopulasi (Prasetyo, 2019).

Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB) memprediksi peningkatan jumlah populasi hingga
8,5 miliar penduduk pada 2030 mendatang. Sedangkan pada 2050, diprediksi mencapai 9,7
miliar jumlah penduduk yang menempati bumi. Jumlah tersebut akan terus meningkat di setiap
tahunnya. Namun bukan berarti childfree menjadi satu-satunya jawaban atas permasalahan
yang ada (Rahman, 2023). Hal ini dibuktikan atas penelitian dari International Institute for
Environment and Development in London yang dilakukan David Satterthwaite, menurutnya
yang menjadi persoalan justru bukanlah pada jumlah populasi yang ada di bumi saat ini,
melainkan pada jumlah konsumen dan sifat atau skala konsumsi penduduk di tiap wilayah.
Dengan kata lain, overpopulasi dapat diatasi ketika manusia mampu mengubah kebiasaan
konsumsi yang selama ini berlangsung (Nurmandi, 2022).

Dalam penelitian Satterthwaite menunjukkan bahwa negara-negara dengan tingkat
konsumsi yang sangat tinggi dapat berimplikasi terhadap masalah lingkungan. Selain itu,
overpopulasi sejatinya dapat diatasi dengan program-program pemerintah. Salah satunya ialah
program transmigrasi. Dengan memindahkan penduduk dari wilayah yang padat penduduk ke
wilayah yang jarang penduduk akan menyamaratakan populasi di suatu negara (Christiani,
Tedjo, & Martono, 2014). Dengan begitu over populasi akan berkurang karena terjadi
persebaran penduduk ke berbagai wilayah (Jannah, 2015).

Upaya untuk Meminimalisasi Dampak Fenomena Childfree

Untuk mengatasi dampak fenomena childfree terhadap bonus demografi, diperlukan
upaya-upaya seperti meningkatkan edukasi dan pemahaman mengenai manfaat dari memiliki
anak, memberikan insentif atau fasilitas bagi pasangan yang ingin memiliki anak, serta
mengoptimalkan program pemerintah seperti program transmigrasi untuk menyeimbangkan
jumlah penduduk di wilayah yang padat (Al Farisi, 2021). Namun, perlu juga diingat bahwa
fenomena childfree bukanlah satu-satunya faktor yang mempengaruhi bonus demografi di
Indonesia. Masalah pendidikan dan kesehatan juga merupakan faktor penting yang
mempengaruhi jumlah penduduk usia produktif. Oleh karena itu, diperlukan juga upaya untuk
meningkatkan akses dan kualitas pendidikan serta kesehatan di Indonesia. Selain itu, juga
diperlukan pendekatan yang holistik dalam mengatasi dampak fenomena childfree terhadap
bonus demografi di Indonesia. Hal ini meliputi upaya untuk meningkatkan pemahaman
mengenai manfaat dari memiliki anak, memberikan insentif bagi pasangan yang ingin memiliki
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anak, serta meningkatkan kualitas pendidikan dan kesehatan di Indonesia (Iskandar, Kasim, &
Halim, 2019).

Kolaborasi antara pemerintah, masyarakat, dan lembaga pendidikan untuk
meningkatkan pemahaman mengenai pentingnya bonus demografi dan manfaat dari memiliki
anak sangat penting untuk dilakukan. Selain itu, pemerintah juga dapat meningkatkan program
insentif bagi pasangan yang ingin memiliki anak, seperti subsidi pendidikan, program
kesehatan reproduksi, dan cuti melahirkan yang memadai. Di sisi lain, masyarakat juga perlu
memahami dan menghargai keputusan pasangan yang memilih untuk tidak memiliki anak.
Upaya edukasi dapat dilakukan melalui media sosial, kampanye publik, atau acara edukasi
yang diselenggarakan oleh pemerintah dan lembaga masyarakat. Dengan demikian, upaya-
upaya tersebut dapat membantu mengurangi dampak fenomena childfree terhadap bonus
demografi dan menjaga keberlangsungan pembangunan ekonomi suatu negara tanpa
melanggar hak individu dan nilai-nilai kemanusiaan yang universal (Yahya, et al., 2021).

Kesimpulan

Dalam pandangan masyarakat Indonesia, fenomena childfree masih relatif baru dan
dapat dipengaruhi oleh faktor agama dan demografi. Bagi sebagian masyarakat muslim,
memiliki anak dianggap sebagai bagian dari tugas dan tujuan hidup serta sebagai anugerah dari
Allah yang harus dihargai dan dipelihara. Pandangan negatif terhadap fenomena childfree juga
terkait dengan kekhawatiran akan berkurangnya jumlah populasi penduduk Indonesia dan
berkurangnya manfaat dari bonus demografi. Namun, dalam perspektif Islam, tidak ada
penjelasan yang secara tegas memperbolehkan atau melarang childfree. Meskipun memiliki
anak dianggap sebagai ibadah, tidak ada ketentuan yang memaksa setiap pasangan yang
menikah untuk memiliki anak.

Dalam kesimpulannya, fenomena childfree masih menjadi perdebatan di Indonesia,
perbedaan pandangan tersebut pada umumnya dipengaruhi oleh faktor agama dan demografi.
Pandangan masyarakat cenderung negatif karena dapat mempengaruhi berkurangnya jumlah
keturunan umat Islam dan bonus demografi. Namun, dalam perspektif Islam, tidak ada
ketentuan yang memaksa setiap pasangan yang menikah untuk memiliki anak.

Dengan demikian, rekomendasi yang perlu dipertimbangkan adalah melakukan
penelitian lebih lanjut, karena fenomena childfree masih tergolong baru di Indonesia, dan
masih diperlukan penelitian lainnya untuk memahami sudut pandang masyarakat secara
keseluruhan. Penelitian tersebut dapat membantu membangun pemahaman yang lebih
komprehensif tentang fenomena ini, termasuk faktor-faktor yang mempengaruhi pandangan
masyarakat terhadap pilihan hidup childfree.
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